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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media konkrit terhadap motivasi dan
pemahaman belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas 2. Dalam penelitian ini jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode one grup pretest-posttest.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan 32 peserta didik kelas 2B di UPTD SDN Tengket 2
Arosbaya. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan soal. Untuk menguji kevalidan
instrumen menggunakan uji validitas, dan uji reliabilitas, sedangkan metode analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan uji normalitas, uji paired sampel t-test, dan uji manova.
Berdasarkan uji paired sampel t-test motivasi belajar yang sudah diuji diperoleh data rata-rata
mean pada prefest motivasi belajar sebesar 19.62 dan nilai postfest motivasi belajar sebesar
33.84 serta data nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh media konkrit terhadap motivasi belajar. selanjutnya berdasarkan uji paired
sampel t-test pemahaman belajar diperoleh nilai rata-rata pretest pemahaman belajar sebesar
50.62 sedangkan nilai rata-rata posttest pemahaman belajar sebesar 93.12 serta nilai signifikan
0,000 < 0,05 sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media konkrit terhadap pemahaman belajar. Selanjutnya uji ketiga yaitu hasil uji manova secara
simultan/bersama-sama diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh media konkrit terhadap motivasi dan pemahaman belajar siswa secara
simultan/bersama-sama.

Kata Kunci: Media Konkrit, Motivasi Belajar, Pemahaman Belajar.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of concrete media on students' motivation and
understanding of mathematics learning in grade 2. In this study, the type of research used is
quantitative research with the one group pretest-posttest method. The sample in this study used
32 students of grade 2B at UPTD SDN Tengket 2 Arosbaya. Data collection techniques used
questionnaires and questions. To test the validity of the instrument, a validity test and a
reliability test were used, while the data analysis methods used were normality test, paired
sample t-test, and MANOVA test. Based on the paired sample t-test for learning motivation,
the average pretest for learning motivation was 19.62, the posttest for learning motivation was
33.84, and the significance value was 0.000 <0.05. Therefore, it can be concluded that concrete
media influences learning motivation. Furthermore, based on the paired sample t-test for
learning comprehension, the average pretest for learning comprehension was 50.62, while the
average posttest for learning comprehension was 93.12, with a significance value of 0.000
<0.05. Therefore, the researcher can conclude that the use of concrete media influences learning
comprehension. Furthermore, the third test, the results of the simultaneous MANOVA test,
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obtained a value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that there is an effect of concrete media
on student learning motivation and understanding simultaneously.
Keywords: Concrete Media, Learning Motivation, Learning Understanding.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 100% terencana dan sadar
untuk mentransformasi perilaku serta sikap individu melalui lingkungan belajar yang kondusif.
Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan memegang peranan sebagai fondasi kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang sangat krusial bagi masa depan peserta didik. Secara ideal, proses
pembelajaran harus mampu menciptakan atmosphere yang menyenangkan, kreatif, serta
memicu rasa ingin tahu yang tinggi bagi setiap siswa. Matematika, sebagai salah satu mata
pelajaran inti, memiliki fungsi strategis dalam membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, dan kritis sejak dini. Pembelajaran yang efektif seharusnya
melibatkan partisipasi aktif siswa, di mana mereka tidak hanya mendapatkan teori tetapi juga
pengalaman praktis yang bermakna. Namun, tujuan mulia ini sering kali terhambat oleh
berbagai kendala teknis di ruang kelas yang membuat proses transfer ilmu menjadi tidak
maksimal. Kesuksesan pendidikan dasar sangat bergantung pada bagaimana guru mampu
mengelola interaksi belajar agar tetap dinamis dan tidak membosankan. Jika landasan di tingkat
dasar ini tidak diperkuat dengan metode yang tepat, maka motivasi belajar siswa akan menurun
secara signifikan pada jenjang pendidikan berikutnya (Andini et al., 2024; Kuslulat, 2023;
Oktafrizal et al., 2025; Widiastuti et al., 2026).

Pada realitasnya, praktik pembelajaran di banyak sekolah masih terjebak dalam pola
conventional yang sangat kaku dan cenderung membosankan bagi anak-anak. Guru sering kali
terjebak pada metode ceramah satu arah yang sepenuhnya bersifat teacher-centered, sehingga
posisi siswa hanya menjadi penerima informasi yang pasif tanpa daya kritis. Kondisi ini secara
nyata ditemukan di kelas 2B UPTD SDN Tengket 02 Arosbaya, di mana suasana kelas
cenderung monoton tanpa adanya interaksi dua arah yang dinamis antara guru dan murid. Siswa
tidak diberikan ruang yang cukup untuk berpikir secara mandiri atau terlibat dalam kegiatan
yang eksploratif selama jam pelajaran berlangsung. Kesenjangan antara harapan kurikulum
yang menuntut keaktifan siswa dengan kenyataan proses belajar yang pasif ini memicu
rendahnya antusiasme di dalam kelas. Kurangnya inovasi dalam penggunaan alat bantu ajar
membuat materi matematika terasa sangat abstrak dan menakutkan bagi siswa yang masih
berusia dini. Akibatnya, potensi kreatif dan rasa ingin tahu yang seharusnya tumbuh subur pada
usia emas ini justru terpendam karena lingkungan belajar yang tidak mendukung perkembangan
mental mereka secara optimal (Arbain & Sirad, 2023; Novita et al., 2020; Widodo et al., 2024;
Yasmansyah & Sesmiarni, 2022).

Permasalahan ini terlihat jelas melalui data objektif yang diperoleh selama kegiatan
observasi lapangan pada 32 orang peserta didik di sekolah tersebut. Dari total 32 siswa tersebut,
ditemukan fakta bahwa 20 siswa atau sekitar 62,5% mengalami kesulitan belajar yang cukup
serius, sementara hanya 12 siswa atau 37,5% yang mampu menunjukkan progres belajar yang
cukup baik. Tingginya persentase kesulitan belajar yang mencapai 62,5% ini menjadi indikator
kuat bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih sangat rendah dan perlu segera
diperbaiki. Rendahnya angka pencapaian ini diduga kuat bersumber dari minimnya motivasi
belajar yang dimiliki oleh siswa akibat proses instructional yang tidak menarik bagi mereka.
Motivasi berperan sebagai pendorong utama bagi siswa untuk mau berusaha keras memahami
materi yang dianggap sulit seperti angka dan hitungan. Tanpa adanya dorongan atau semangat
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yang muncul dari dalam diri, siswa cenderung menyerah sebelum mencoba memecahkan
persoalan matematika yang diberikan. Data 20 siswa yang tertinggal ini membuktikan bahwa
diperlukan sebuah perubahan strategi yang drastis untuk menyelamatkan kualitas pendidikan di
kelas tersebut agar hasil belajar yang diperoleh bisa mencapai standar yang lebih optimal
(Astuti et al., 2020; Budiana et al., 2020; Savitry, 2021; Sumarni & Manurung, 2023).

Solusi yang dianggap paling efektif untuk mengatasi rendahnya pemahaman dan
motivasi tersebut adalah dengan mengintegrasikan media konkrit ke dalam setiap sesi
pembelajaran matematika. Media konkrit merupakan alat bantu nyata berupa benda yang dapat
dilihat, diraba, dipegang, serta dimanipulasi secara langsung oleh peserta didik untuk
memvisualisasikan konsep abstrak. Bagi siswa kelas 2 yang masih berada pada tahap
perkembangan operasional konkret, penggunaan benda nyata sangat membantu mereka dalam
memahami logika angka tanpa harus berimajinasi terlalu jauh. Media ini memberikan cara
belajar yang lebih mudah dan menyenangkan karena siswa terlibat secara hands-on dalam
setiap proses penemuan konsep baru. Melalui interaksi langsung dengan media nyata, siswa
tidak lagi merasa tertekan oleh materi yang sulit, melainkan merasa seperti sedang bermain
sambil melakukan eksplorasi ilmiah. Penggunaan alat bantu ini juga mampu meningkatkan
fokus dan perhatian siswa, sehingga suasana kelas yang tadinya monoton berubah menjadi lebih
hidup dan penuh semangat. Dengan menghadirkan benda-benda nyata, guru dapat
menjembatani keterbatasan abstraksi siswa menuju pemahaman konsep matematika yang lebih
kokoh, permanen, dan tentunya memberikan kesan belajar yang lebih mendalam (Amran et al.,
2020; Hasan, 2023; Rahayu et al., 2023).

Penelitian ini hadir dengan nilai inovasi yang berfokus pada analisis pengaruh
penggunaan media konkrit terhadap dua aspek dinamis sekaligus, yaitu motivasi dan
pemahaman konsep. Kebaruan dari kajian ini terletak pada pengamatan mendalam mengenai
bagaimana benda nyata dapat merangsang dorongan internal siswa kelas 2 di SDN Tengket 02
Arosbaya untuk lebih tekun belajar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mungkin
hanya fokus pada hasil kognitif, penelitian ini secara spesifik mengukur sejauh mana media
fistk mampu mengubah sikap pasif 62,5% siswa menjadi aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelas. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bahwa
penggunaan media konkrit bukan sekadar hiburan, melainkan instrumen strategis untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efisien. Dengan judul Pengaruh media konkrit terhadap
motivasi dan pemahaman belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas 2, diharapkan
muncul sebuah model pembelajaran yang dapat diadopsi secara luas. Inovasi ini menjadi
langkah krusial untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk
sukses melalui metode pengajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan responsif terhadap
karakteristik perkembangan anak di era pendidikan modern.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen yaitu PreEksperimental Design dengan jenis one Group Pretest-
Posttest Design. yaitu rancangan eksperiment yang hanya menggunakan satu kelas menurut
(Prisuna, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh
penggunaan media konkrit terhadap motivasi dan pemahaman belajar peserta didik. Desain ini
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan kepada satu kelas, kemudian dibandingkan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan untuk melihat perubahan yang terjadi.
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Tabel 1. Desain dan Rancangan Penelitian
| 01 | X Y |
Keterangan:

O!: Test awal (Pretest) sebelum pemberian perlakuan
X: Perlakuan terhadap peserta didik dengan menerapkan media konkrit
0?: Tes akhir (Posttest) sesudah pemberian perlakuan

Pada desain rancangan penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Tengket 02 Arosbaya,
Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026, yang menjadi populasi penelitian ini adalah kelas 2B dengan
jumlah peserta didik sebanyak 32 dan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh sehingga
keseluruhan kelas 2B dengan jumlah sebanyak 32 peserta didik yang menjadi sampel penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen berupa angket dan lembar soal pada saat pembelajaran matematika. Angket yang
digunakan terdiri 10 pertanyaan yang meliputi 7 indikator motivasi belajar yaitu: 1.) aktif dalam
belajar 2.) senang dalam belajar 3.) tidak cepat putus asa 4.) tidak cepat puas dengan hasil yang
didapatkan 5.) ulet dalam menghadapi 6.) kesulitan belajar 7.) memiliki tujuan menurut
(Krismony et al., 2020).

Tabel 2. Skala Motivasi Belajar

Skala Likert
SS Sangat Setuju Skor 4
S Setuju Skor 3
R Ragu Skor 2
TS Tidak Setuju Skor 1

Dalam Penelitian ini memiliki dua jenis variable yaitu variabel bebas (independent)
penggunaan media konkrit dalam pembelajaran matematika dan variabel terikat ( dependent)
motivasi belajar dan pemahaman belajar peserta didik. Untuk metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji validitas, uji validitas adalah uji yang
digunakan pada setiap instrumen untuk melihat apakah instrumen tersebut valid atau tidak,
dengan pengambilan keputusan: a) apabila rtabel > 0,05 maka instrument tersebut dikatakan
valid, b) sedangkan jika rtabel < 0,05 maka instrumen tersebut tidak reabel.

Uji reliabilitas bertujuan untuk seluruh instrumen yang telah dibuat untuk melihat kestabilan
apakah instrumen tersebut reabel atau tidak, dengan pengambilan keputusan dilihat dari: a) jika
Alpha > 0,05 maka instrumen tersebut valid, b) sebaliknya jika Alpha < 0,05 maka instrumen
tersebut tidak reabel. Uji normalitas adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui sebaran data sudah berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini
menggunakan jenis analisis kolmogov-smirnov pada aplikasi SPSS 2.1 dengan ketentuan: a)
jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa distribusi dari instrumen dikatakan tidak
normal. b) jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa distribusi dari instrumen
dikatakan normal.

Uji paired sampel t-test dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara tes awal
dan tes akhir yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi SPSS dan dasar
pengambilan keputusan berupa: a) jika signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka ada pengaruh yang
signifikan terhadap data tes awal dan tes akhir. b) jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap data awal dan data akhir. Uji manova bertujuan
untuk menentukan terdapat atau tidaknya pengaruh variable bebas (X) terhadap variabel terikat
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(Y1) dan (Y2) secara bersamaan atau simultan dengan ketentuan: a) apabila nilai signifikan <
0,05 dapat dianggap bahwa ada pengaruh secara simultan/bersama-sama. b) apabila nilai
signifikan > 0,05 dapat dianggap bahwa tidak ada pengaruh yang simultan/bersama-sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini berjudul "Pengaruh media konkrit terhadap motivasi dan pemahaman
belajar peserta didik pada pelajaran matematika di kelas 2 ". Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh media konkrit terhadap motivasi dan pemahaman belajar pada
pelajaran matematika di kelas 2. Data dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen
yaitu PreEksperimental Design dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design. Metode pada
jenis ini menggunakan pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) yang dapat membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penggunaan media konkrit kepada peserta
didik.

Berdasarkan penelitian ini peneliti telah melakukan uji coba instrumen penilaian di
UPTD SDN Tengket 02 Arosbaya pada tanggal 28 November 2025 di kelas 2A dengan jumlah
32 peserta didik. Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket dan
soal. Angket untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik dengan memberikan 15
pertanyaan untuk dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan instrumen
soal untuk mengetahui pemahaman belajar peserta didik dengan memberikan 13 pertanyaan
untuk dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Kemudia akan dilakukan uji
prasyarat di UPTD SDN Tengket 02 Arosbaya pada tanggal 29 November 2025 untuk pretest
dan posttest di kelas 2B dengan jumlah 32 peserta didik, pada penelitian ini akan melakukan
uji normalitas, uji paired sampel t-test, serta uji manova.
1. Uji Instrumen

a. Uji validitas angket motivasi belajar
Tabel 3. Hasil uji validitas angket motivasi belajar

No. Rxy Ttabel Keterangan
Item
1. 0,565 0,349 Valid
2. 0,523 0,349 Valid
3. 0,515 0,349 Valid
4. 0,219 0,349 Tidak Valid
5. 0,803 0,349 Valid
6. 0,620 0,349 Valid
7. 0,550 0,349 Valid
8. 0,784 0,349 Valid
9. 0,753 0,349 Valid
10. 0,635 0,349 Valid
11. 0,683 0,349 Valid
12. 0,635 0,349 Valid
13. 0,432 0,349 Valid
14. 0,480 0,349 Valid
15. 0,771 0,349 Valid
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Menurut tabel 3 hasil analisis penelitian yang diperoleh dari hasil uji coba angket
mengenai motivasi belajar peserta didik dari 15 pertanyaan yang tidak valid hanya 1 dan 14
pertanyaan valid. Namun dalam penelitian ini menggunakan 10 pertanyaan saja.

b. Uji validitas soal pemahaman belajar
Tabel 4. Hasil uji validitas soal pemahaman belajar

No. Rxy I'tabel Keterangan
Item
1. 0,453 0,349 Valid
2. 0,381 0,349 Valid
3. 0,000 0,349 Tidak Valid
4. 0,340 0,349 Tidak Valid
5. 0,365 0,349 Valid
6. 0,304 0,349 Tidak Valid
7. 0,365 0,349 Valid
8. 0,381 0,349 Valid
9. 0,381 0,349 Valid
10. 0,548 0,349 Valid
11. 0,365 0,349 Valid
12. 0,548 0,349 Valid
13. 0,426 0,349 Valid

Menurut tabel 4 hasil analisis penelitian yang diperoleh dari hasil uji coba soal mengenai
pemahaman belajar peserta didik dari 13 pertanyaan yang tidak valid hanya 3 dan 10 pertanyaan
valid. Jadi dalam penelitian ini menggunakan 10 pertanyaan saja.

c. Uji reliabilitas angket motivasi belajar
Tabel S. Hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar
Cronbach’s N of Item
Alpha
.891 14

Berdasarkan hasil tabel 5. Reliability Statistics, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,891
lebih besar dari rwbe=0,349 yang berarti dianggap bahwa hasil angket motivasi belajar peserta
didik reabel atau tetap.

d. Uji reliabilitas soal pemahaman belajar
Tabel 6. Hasil uji reliabilitas soal pemahaman belajar

Cronbach’s N of Item
Alpha

.606 10
Berdasarkan hasil tabel 6. Reliability Statistics, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,606
lebih besar dari riabe=0,349 yang berarti dianggap bahwa hasil soal pemahaman belajar peserta
didik sudah reabel atau tetap.
2. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas angket motivasi belajar
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Tabel 7. Hasil uji normalitas angket motivasi belajar
One-Sample Kolmogov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.87328969
Most Extreme Differences Absolute 125
Positive 125
Negative -.091
Kolmogov-Smirnov Z 706
Asymp. Sig, (2-tailed) 702

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 7. diketahui nilai signifikansi sebesar 0,702
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen didistribusikan secara normal.
b. Uji normalitas soal pemahaman belajar
Tabel 8. Hasil uji normalitas soal pemahaman belajar
One-Sample Kolmogov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.17505451
Most Extreme Differences Absolute 284
Positive 157
Negative -.284
Kolmogov-Smirnov Z 1.608
Asymp. Sig, (2-tailed) 011

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 8. diketahui nilai signifikansi sebesar 0,01 1>
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen didistribusikan secara normal.
c. Uji paired sampel t-test angket motivasi belajar
Tabel 9. Hasil uji paired sampel t-test angket motivasi belajar

Paired Differences t df  Sig. (2-
tailed)

Mean Std. Std. 95%
Deviation Erro Confidence
r Interval of the

Mea Difference
n
Lower
Upper
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Pretest - 4323 76429 -15.659 - - 31 .000

motivas | 14.218 12.659 18.604
Pair 1 1

Posttest

motivas

i

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada tabel 9. diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, maka bisa dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
media konkrit terhadap motivassi belajar peserta didik.
d. Uji paired sampel t-test soal pemahaman belajar
Tabel 10. Hasil uji paired sampel t-test soal pemahaman belajar

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std.  95%
Deviation Erro Confidence
r Interval of the
Mea Difference
n
Lower
Upper
Pretest - 12951 2.289 -47.169 - - 31 .000
Pemahama | 42.500 37.830 18.563
Pairl n
Posttest
Pemahama
n

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada tabel 10. diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, maka bisa dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan media konkrit terhadap pemahaman belajar peserta didik.

e. Uji manova secara simultan
Tabel 11. Hasil uji manova secara simultan

Effect Value F Hypothesis  Error Sig
df df

Pillai’s Trace 989 2758.798° 2.000 61.000 .000
Wilk’s Lambda 011 2758.798° 2.000  61.000 .000

Interccept Hotelling’s 90.452 2758.798° 2.000  61.000 .000
Trace 90.452 2758.798° 2.000  61.000 .000
Roy’s Largest 878 219.354° 2.000  61.000 .000
Root 122 219.354° 2.000 61.000 .000
Pillai’s Trace
Wilks’ Lambda

Media Konkrit Hotelling’s 7.192  219.354° 2.000  61.000 .000
Trace 7.192  219.354° 2.000  61.000 .000
Roy’s Largest
Root
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Berdasarkan hasil uji secara simultan/bersamaan pada tabel 10. diperoleh nilai
signifikan uji manova sebesar 0,000 < 0,05. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran konkrit berpengaruh terhadap motivasi dan pemahaman belajar peserta didik
secara simultan atau bersamaan.

f. Uji mnova secara parsial
Tabel 12. Hasil uji manova secara parsial
Test of Between-Subjects Effects

Source Dependent Type 111 df Mean F Sig.
Variabel Sum Square
Of Squares

Correleted media
Motivasi 3234.766* 1 3234.766 242.299 .000
Pemahaman 28900.000° 1 28900.000 315.736 .000
Intercept
Motivasi 45742.516 1 45742.516  3426.328 .000
Pemahaman 330625.000 1 330625.000  3612.115 .000
Media-Konkrit
Motivaso 3234.766 1 3234.766 242.299 .000
Pemahaman 28900.000 1 28900.000 315.736 .000
Error
Motivasi 827.719 62 13.350
Pemahaman 5675.000 62 91.532
Total
Motivasi 49805.000 64
Pemahaman 365200.000 64
Corrected Total
Motivasi 4062.484 63
Pemahaman 34575.000 63
a. R Squared = 796 (Adjusted R Squared =

.793)
b. R Squared = 839 (Adjusted R Squared =

.836)

Menurut analisis tabel 11 hasil uji secara parsial / masing-masing diatas, variabel
dependen (Y) menunjukkan nilai signifikan uji manova.

a) Media konkrit berpengaruh terhadap motivasi belajar dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan.

b) Media konkrit berpengaruh terhadap pemahaman belajar dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan.

Pembahasan

Analisis mendalam terhadap data hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media
konkrit memberikan dampak yang sangat substansial terhadap motivasi belajar peserta didik
kelas 2 di UPTD SDN Tengket 02 Arosbaya. Berdasarkan uji statistik deskriptif, terlihat adanya
peningkatan tajam pada skor rata-rata atau mean motivasi siswa antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Pada tahap pengukuran awal atau pretest, rata-rata skor motivasi siswa hanya berada
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pada angka 19,62. Angka ini mengindikasikan bahwa tanpa bantuan alat peraga yang menarik,
dorongan internal siswa untuk belajar matematika relatif rendah. Namun, setelah intervensi
menggunakan benda-benda nyata diterapkan, skor rata-rata pada pengukuran akhir atau posttest
melonjak menjadi 33,84. Kenaikan sebesar 14,22 poin ini dikonfirmasi melalui uji hipotesis
paired sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, jauh di bawah standar
probabilitas 0,05. Hal ini membuktikan secara empiris bahwa media konkrit mampu mengubah
atmosfer pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa yang awalnya pasif
menjadi lebih antusias dan memiliki ketertarikan tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran
matematika (Adimsyah et al., 2023; Kuwatno et al., 2022; Rahayu et al., 2023).

Selain peningkatan pada aspek afektif, penelitian ini juga menemukan lonjakan yang
signifikan pada aspek kognitif, yaitu pemahaman materi membaca, menulis, dan menghitung
bilangan 1 sampai 50. Data statistik memperlihatkan bahwa kemampuan dasar matematika
siswa mengalami transformasi positif yang drastis. Rata-rata nilai prefest pemahaman siswa
tercatat sebesar 50,62, yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih berada pada
level sedang ke bawah sebelum penggunaan media. Setelah pembelajaran dimediasi dengan
objek konkrit, nilai rata-rata posttest meningkat pesat mencapai 93,12. Selisih kenaikan skor
yang mencapai 42,50 poin ini sangat signifikan secara akademik. Hasil uji #-fest untuk variabel
pemahaman juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti hipotesis nol ditolak.
Temuan ini menegaskan bahwa media konkrit berfungsi efektif sebagai jembatan kognitif yang
membantu siswa memvisualisasikan operasi hitung yang abstrak menjadi bentuk yang nyata,
sehingga materi yang sebelumnya dianggap sulit menjadi lebih mudah dipahami dan dikuasai
oleh peserta didik dalam waktu yang relatif singkat (Anshari et al., 2024; Aswandari et al.,
2025; Hardiningtyas et al., 2025; Putri & Sutriyani, 2025).

Validitas temuan ini diperkuat oleh analisis multivariat menggunakan uji Manova, yang
mengukur pengaruh perlakuan terhadap dua variabel terikat sekaligus. Hasil uji simultan
menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang mengonfirmasi bahwa media konkrit secara
bersamaan mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman belajar tanpa harus mengorbankan
salah satu aspek. Keandalan data dalam penelitian ini juga terjamin berkat instrumen yang
memiliki konsistensi tinggi, ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,891 untuk
angket motivasi dan 0,606 untuk tes pemahaman, di mana kedua nilai tersebut memenuhi
standar reliabilitas. Selain itu, sebaran data yang terdistribusi normal pada kedua variabel,
dengan nilai signifikansi uji normalitas masing-masing 0,702 dan 0,011, memastikan bahwa
analisis parametrik yang dilakukan telah memenuhi syarat metodologis yang ketat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan positif yang terjadi pada peserta didik bukan
disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan merupakan dampak langsung dari efektivitas
strategi pembelajaran yang memanfaatkan media benda nyata dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas (Gobel et al., 2026; Rahayu, 2023; Wahyuni, 2020; Yuniarto et al., 2025).

Secara teoritis dan pedagogis, keberhasilan penggunaan media konkrit dalam penelitian
ini sejalan dengan tahapan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada
fase operasional konkrit. Pada usia ini, anak-anak belum sepenuhnya mampu berpikir secara
abstrak tanpa bantuan visualisasi fisik. Penggunaan media konkrit memfasilitasi proses
manipulasi objek secara langsung, seperti menyentuh, memindahkan, dan mengelompokkan
benda, yang merupakan pengalaman belajar krusial bagi siswa kelas 2. Proses learning by doing
ini membuat konsep matematika menjadi lebih masuk akal dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Ketika siswa dapat berinteraksi langsung dengan alat bantu ajar, rasa bosan
dapat diminimalisir dan atensi mereka akan terfokus penuh pada materi. Hal ini menjelaskan
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mengapa terjadi korelasi positif antara peningkatan motivasi dengan peningkatan hasil belajar;
ketika siswa merasa senang dan terlibat aktif, kapasitas otak mereka untuk menyerap informasi
baru, khususnya pada materi bilangan 1 hingga 50, akan bekerja lebih optimal dibandingkan
dengan metode ceramah konvensional yang cenderung monoton (Lestari et al., 2024;
Purnamawati et al., 2025; Tobing et al., 2025).

Terlepas dari hasil positif yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu menjadi catatan bagi pengembangan studi selanjutnya. Desain penelitian yang
digunakan adalah Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design, yang berarti
penelitian ini tidak melibatkan kelas kontrol sebagai pembanding. Ketiadaan kelompok kontrol
membuka peluang adanya faktor eksternal lain di luar perlakuan, seperti kematangan siswa atau
pengaruh lingkungan rumah, yang mungkin turut berkontribusi terhadap kenaikan skor. Selain
itu, jumlah sampel yang terbatas pada 32 siswa di satu sekolah saja mungkin membatasi
kemampuan generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas dengan karakteristik
demografis yang berbeda. Durasi penelitian yang relatif singkat juga belum dapat mengukur
retensi pemahaman siswa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti di
masa mendatang untuk menerapkan desain eksperimen murni dengan kelompok kontrol dan
memperluas cakupan materi serta jumlah sampel, guna mendapatkan data komparasi yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas media konkrit dalam pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis statistik yang komprehensif, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan media konkrit dalam pembelajaran matematika di kelas 2 SDN Tengket 02
Arosbaya memberikan dampak positif yang sangat signifikan, baik terhadap motivasi belajar
maupun pemahaman konsep siswa. Data kuantitatif menunjukkan adanya lonjakan skor yang
drastis pasca-intervensi, di mana rata-rata motivasi belajar meningkat dari 19,62 menjadi 33,84,
sementara pemahaman konsep matematika melesat dari 50,62 menjadi 93,12. Hasil uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test dan uji Manova secara konsisten menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang secara statistik membuktikan bahwa perubahan tersebut
bukan kebetulan, melainkan efek langsung dari intervensi media nyata. Hal ini mengonfirmasi
bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan manipulasi objek fisik sangat relevan dengan
tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, yang membutuhkan jembatan visual untuk
memahami abstraksi matematika.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa media konkrit bukan sekadar alat bantu
tambahan, melainkan komponen strategis yang esensial dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan menyenangkan. Transformasi suasana kelas dari pasif menjadi aktif interaktif
terbukti mampu mengatasi hambatan psikologis siswa terhadap matematika, mengubah
persepsi "sulit" menjadi "menyenangkan". Oleh karena itu, disarankan bagi para pendidik di
tingkat dasar untuk secara aktif mengintegrasikan benda-benda manipulatif dalam strategi
pengajaran mereka, khususnya pada materi logika bilangan, guna menstimulasi antusiasme dan
memperkokoh fondasi pemahaman siswa sejak dini. Meskipun demikian, penelitian lanjutan
dengan desain eksperimen yang lebih ketat dan sampel yang lebih luas direkomendasikan untuk
memvalidasi konsistensi temuan ini dalam skala yang lebih besar.
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